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ABSTRAK

Berdasarkan pengujian secara fisis diperoleh koakel mhari kayu lontar dan kayu kelapa berada
di antara kode mutu E11 hingga E13. Nilai rata-retsil pengujian kuat tekan tegak lurus serat
kayu: Lontar = 5,03 MPa, Kelapa = 4,93 MPa. Niktiarrata hasil pengujian kuat tekan sejajar
serat kayu: Lontar = 32,53 MPa, Kelapa = 29,20 M¥lai rata-rata hasil pengujian kuat lentur
berdasarkan beban maksimum kayu: Lontar = 90,34, MBlapa = 77,25 MPa. Nilai rata-rata
hasil pengujian kuat lentur berdasarkan lendutankiayu: Lontar = 27,99 MPa, Kelapa = 24,93
MPa. Nilai rata-rata hasil pengujian modulus esdtsts lentur kayu: Lontar = 15167,94 MPa,
Kelapa = 13976,42 MPa. Nilai persentase perbaadingi kuat tekan tegak lurus serat antara
kayu yang diteliti terhadap kuat acuan SNI 79733Qbntar = 24,38%, Kelapa = 22,74%. Nilai
persentase perbandingan uji kuat tekan sejajat. dematar = 50,71%, Kelapa = 39,33%. Nilai
persentase perbandingan uji kuat lentur antara agg diteliti berdasarkan beban maksimum:
Lontar = 247,45%, Kelapa = 209,15%. Nilai persemfaarbandingan uji kuat lentur antara kayu
yang diteliti berdasarkan lendutan izin: Lontarl®,13%, Kelapa = 6,78%. Nilai persentase
perbandingan modulus elastisitas Lontar = 23,41étapa = 15,72%.

KataKunci : Kayu, Kode Mutu, Kekuatan Kayu, Tekan Tegak Lurus Serat, Tekan
Sgajar Serat, Kekuatan Lentur, Modulus Elastisitas L entur

ABSTRACT

Based on the physically testing, the quality codemtar and coconut be between quality codes
E11 until E13. The compressive strength perpendictd the timber’s fibers: lontar = 5,03
MPa, coconut = 4,93 MPa. The compressive strengttalfel to the timber’s fiber: lontar =
32,53 MPa, coconut = 29,20 MPa. Value flexural sgth of timber’'s based on maximum load:
lontar = 90,31 MPa, coconut = 77,25 MPa. Value tlead strength of timber's based on permit
deflection: lontar = 27,99 MPa, coconut = 24,93 MPdalue of the flexural modulus of
elasticity testing results of timber’s: lontar = 167.94 MPa, coconut = 13976.42 MPa. The
average percentage value of the comparison betweripressive strength perpendicular to the
timber's fiber that has been examined to the refeestrength from SNI 7973: 2013: lontar =
24.38%, coconut = 22.74%. The percentage valuehefcomparison of compressive strength
parallel to the timber's fiber test is: lontar = 501%, coconut = 39.33%. The average
percentage value of the comparison of flexuralrgite based on maximum load is: lontar =
247.45%, coconut = 209.15%. The average percentadee of the comparison of flexural
strength based on permit deflection is: lontar =,1¥%, coconut = 6,78%. The average
percentage value of the comparison of elastic melwhaximum load is: lontar = 23.41%,
coconut = 15.72%.

Keywords: Timber, Quality Code, Timber's Strengtiompressive Perpendicular to The
Fiber, Compressive Parallel to The Fiber, Flexur&trength, Modulus of Elasticity
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LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai salah satu negara dengan kekaggati, memiliki banyak ragam kayu
dengan spesifikasinya masing-masing yang dapatndig@n sesuai dengan kebutuhan. Dari
sekian banyak jenis kayu yang ada, hanya sebagieih $aja yang telah diketahui sifat dan
kegunaannya. Sebagian masyarakat masih cenderumggoreakan jenis kayu tertentu sebagai
bahan baku konstruksi. Akibatnya, jenis kayu laamgang justru memiliki potensi lebih besar
tidak mendapat tempat di hati masyarakat pemakai, kaisalnya kayu lontar dan kayu kelapa.
Kayu lontar merupakan kayu dengan perawakan timggi tegak, berbatang tunggal dan
berbentuk silindris, tingginya mencapai 25 sampaindeter dan diameter batang antara 40
sampai 50 cm (Tambunan, 2010). Sedangkan kayu&et@pupakan kayu dengan sel pembuluh
yang berkelompok (Vascular bundles) yang menyedlihIrapat pada bagian tepi dari pada
bagian tengah serta bagian bawah dan atas batahmi thengakibatkan kayu gergajian kelapa
memliki tingkat kerapatan yang berbeda-beda digdbagian batangnya (Sulc, 1981 dalam
Astri Novita Sitompul, 2009). Meskipun demikian, bieeapa daerah di Indonesia masih
memanfaatkan kedua kayu ini sebagai bahan konstaksm pembangunan rumah sederhana
maupun rumah adat. Dalam bidang konstruksi, bulembarang kayu dapat dipergunakan
sebagai bagian konstruksi, tentunya kayu yang memesyarat-syarat mutu sesuai dengan
peraturan yang telah ditetapkan. Aturan yang dipalengenai perencanaan kayu di Indonesia
menggunakan SNI 7973: 2013 tentang Tata Cara Reraan Konstruksi Kayu Indonesia.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kuat acuagukLontar dan Kelapa berdasarkan SNI
7973 : 2013 dan nilai kekuatan kayu Lontar dan pa&lpka diuji secara mekanis, serta untuk
mengetahui nilai persentase perbandingan kekuatgn kontar dan Kelapa yang diuji secara
mekanis terhadap kuat acuan SNI 7973,2013.

MUTU KAYU BERDASARKAN PKKI NI-5 1961

Kelas kuat kayu adalah tingkat ketahanan alamaugeais kayu terhadap kekuatan mekanis
(beban) yang terjadi pada kayu tersebut. Pada P¥IK3 1961 kuat kelas kayu dinyatakan
dalam kelas kuat 1, 1l, Ill dan IV. Penentuan ketaat kayu berdasarkan PKKI NI-5 1961 dapat
ditunjukan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kelas Kuat Kayu(BSN, 1961)

No Jenis Kelas Kuat Kayu
Tegangan (kg//cf [ I I Y

1 Tegangan lentur ijir(5|t) 150 100 75 50

Tegangan tekan dan tarik ijin sejajar serat

2 — — 130 85 60 45
(O_tky//: Utrv//)

3 Tegangan tekan ijin tegak lurus sefii(zL) 40 25 15 10

4 Tegangan geser ijin sejajar se(i_ty,,) 20 12 8 5

5 Modulus Elastisitas (Ew) 125.000 100.000  80.000 0.060

MUTU KAYU BERDASARKAN SNI 7973 : 2013

Nilai desain acuan untuk kayu yang dipilah sec@éaal dan kayu yang dipilah secara mekanis
dicantumkan di dalam Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Nilai Desain dan Modulus Elastisitas Leraguan(BSN, 2013)

Nilai Desain Acuan Modulus Elastisitas Acuan (Mpa
||\</|Ode (Mpa = N/mnf) = N/mn?)
"R R Fu R Fy E Enin
E25 26,0 229 180 3.06 6.11 25000 12500
E24 244 215 174 287 574 24000 12000
E23 232 205 16.8 273 5.46 23000 11500
E22 220 194 16.2 259 5.19 22000 11000
E21 21,3 188 156 250 5.00 21000 10500
E20 19.7 174 150 231 4.63 20000 10000
E19 186 16.3 145 218 4.35 19000 9500
E18 17.3 153 13.8 2.04 4.07 18000 9000
E17 165 146 13.2 194 3.89 17000 8500
E16 150 132 126 176 3.52 16000 8000
E15 13.8 122 120 162 3.24 15000 7500
El4 126 11.1 111 149 2.96 14000 7000
E13 11.8 104 104 139 2.78 13000 6500
E12 10.6 9.4 9.4 1.25 2.50 12000 6000
E11l 9.1 8.0 8.0 1.06 2.13 11000 5500
E10 7.9 6.9 6.9 0.93 2.13 10000 5000
E9 7.1 6.3 6.3 0.83 1.67 9000 4500
E8 55 4.9 4.9 0.65 1.30 8000 4000
E7 4.3 3.8 3.8 051 1.02 7000 3500
E6 3.1 2.8 2.8 0.37 0.74 6000 3000
E5 2.9 1.7 1.7 0.23 0.46 5000 2500

FAKTOR KONVERSI FORMAT (Kg)

Faktor konversi format yang ditetapkang(kdi dalam SNI 7973:2013 didasarkan atas faktor
serupa yang terdapat di dalam ASTM D5457.

Tabel 3. Faktor Konversi Format (KF) (BSN, 2013)

Aplikasi Properti Ke
Fo 2,54
F 2,70
FV! Frt! FS 2'88
Komponen Struktur F, 240
Fco 1,67
Enmin 1,76
Semua Sambungan (Semua Nilai Desain) 3,32

KADAR AIR

Berdasarkan ASTM 4442-92Sfandard Test Methods for derection Moisture Canten
Measurement of Wood-Base matenialsituk menghitung kadar air kayu menggunakan samu
MC (%) = (A — B)/B 1)

Dimana:

MC (Measure Conteht= kadar air (%)
A = berat asli (gr)
B = berat kering oven (gr)
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SIFAT MEKANISKAYU
1. Kekuatan tekan (compressive strength)
a. Kekuatan tekan sejajar sefahdwise compression)

Menurut SNI 03-3958:1995, kuat tekan sejajar seibitung dengan beban per
satuan luas bidang tekan.

foll = —— )

Dimana:
fJ//= kuat tekan sejajar serat (MPa)
P = beban uji tekan maksimum (N)

b =lebar benda uji (mm)
h =tinggi benda uji (mm)

b. Kekuatan tekan tegak lurus sefsitiewise compression)

Menurut SNI 03-3958:1995, kuat tekan stegak luaratsdihitung dengan beban per
satuan luas bidang tekan.

N
fc = 3)

Dimana:

fe, = kuat tekan tegak lurus serat (MPa)

P = beban uji tekan maksimum (N)
b =lebar benda uji (mm)
h =tinggi benda uji (mm)

c. Kekuatan Lentur Kayu

Menurut SNI 03-3959:1995 Kuat lentur dari bendadihitung dengan rumus:

_3PL
fb= 2b x h? (4)

Dimana:

fp = kuat lentur(MPa)

P = beban uji lentur maksimum (N)
L =jarak tumpuan (mm)

b =lebar benda uji (mm)

h =tinggi benda uji (mm)

d. Modulus Elastisitas Lentur
Menurut SNI 03-3959:1995 Kuat lentur dari bendadijitung dengan rumus:

3

PL
MOE= ©)
Dimana:
MOE = modulus elastisitas lentur (MPa)
P = beban (N)
L = jarak tumpuan (mm)
A = defleksi (mm)
b = lebar benda uji (mm)
h = tinggi benda uji (mm)
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitagegian di Laboratorium. Pengujian yang

dilakukan adalah pengujian kadar air kayu, pengujekan tegak lurus, sejajar serat kayu,
pengujian kuat lentur dan modulus elastisitas tertikuran benda uji untuk pengujian tekan
tegak lurus dan sejajar serat adalah 50 mm x 50 xm2@0 mm. Ukuran benda uji untuk

pengujian kuat lentur dan modulus elastisitas leatlalah 50 mm x 50 mm x 760 mm. Dalam
pengujian ini, jumlah benda uji yang digunakan daldénat pada Tabel 4 dibawah ini.

Tabel 4. Jumlah Benda uiji

Tempat Pengul'a!”. Pengujian Secara Mekanis
Pengambilan Jenis Kayu Secara Fisis Jumlah
No Samgel (TPS) y Uii Kadar Air Kuat Tekan Tegak Tekan Sejajar
P ! Lentur Lurus Serat Serat

Lontar 3 3 3 3 12
1 TPsi Kelapa 3 3 3 3 12
Lontar 3 3 3 3 12
2 TPs2 Kelapa 3 3 3 3 12
Lontar 3 3 3 3 12
3 TPS3 Kelapa 3 3 3 3 12
Lontar 3 3 3 3 12
4 PS4 Kelapa 3 3 3 3 12
Lontar 3 3 3 3 12
S TPSS Kelapa 3 3 3 3 12
Total 30 30 30 30 120

HASIL PENGUJIAN UJI KADAR AIR
Tabel 5. Pengelompokan Kayu Lontar Yang di Uji Bsedtkan Kode Mutu

Tempat Pengambilan Modulus Elastisitas Lentur Kelas Kuat Kayu

No Kode Mutu

Sampel (MPa) (PKKI,1961)
1 TPS 1 13973,64 E13 I
2 TPS 2 12148,62 E12 Il
3 TPS 3 12049,81 E12 Il
4 TPS 4 11879,66 E1l1l Il
5 TPS 5 11561,27 E1l1l Il
Rata-rata 12322,60 E12 I

Tabel 6. Pengelompokan Kayu Kelapa Yang di Uji Beatkan Kode Mutu

Tempat Pengambilan Modulus Elastisitas Lentur Kelas Kuat Kayu

No sampel (MPa) Kode Mutu(pKkI,1961)

1 TPS 1 12736,98 E12 |

2 TPS 2 11184,43 Ell 1]

3 TPS 3 11712,50 El1l ]

4 TPS 4 11862,55 Ell 1]

5 TPS5 13001,81 E13 |
Rata-rata 12099,66 E12 [

Berdasarkan Tabel 5 dan Tabel 6 sampel kayu LalgarKelapa yang diambil dari 5 tempat
pengambilan sampel di Kota Kupang tergolong dalafaskkuat kayu I-11 (PKKI 1961) dengan
kode mutu antara E11-E13 (SNI 7973,2013)
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HASIL PENGUJIAN KEKUATAN KAYU SECARA MEKANIS

1. Hasil pengujian kekuatan mekanis kayu lontar
Tabel 7.Nilai Pengujian Kekuatan Mekanis Kayu Lonta

Kuat Tekan Kuat Lentur Modulus
Tempat o ooklurus Kuat Tekan (MPa) Elastisitas
No Pegg;mb:lan Serat Sejajar Serat Berdasarkan Berdasarkan Lentur
pe (MPa) (MPa) Pmaks Aijin (MPa)
1 TPS 1 6,17 35,33 107,92 28,64 15639,54
2 TPS 2 5,67 33,33 82,36 27,46 15309,50
3 TPS 3 5,17 32,67 96,56 30,17 16048,88
4 TPS 4 3,83 30,00 88,04 29,24 15306,87
5 TPS 5 4,33 31,33 76,68 24,41 13534,91
Rata-rata 5,03 32,53 90,31 27,09 15167,94

2. Hasil pengujian kekuatan mekanis kayu kelapa
Tabel 8. Nilai Pengujian Kekuatan Mekanis Kayu Kela

Kuat Lentur Modulus
Tempat_ Kuat Tekan Ku_a? Tekan (MPa) Elastisitas
No PengambilanTegak LurusSeratSejajar Serat Lentur
Sampel (MPa) (MPa) Berdasarkar Berdgﬁsarkan
Pmaks Aijin (MPa)
1 TPS 1 5,00 34,67 85,20 26,54 14084,65
2 TPS 2 4,67 28,67 76,68 22,07 12792,47
3 TPS 3 4,83 26,67 68,16 25,48 14625,28
4 TPS 4 5,00 25,33 82,36 24,33 14182,80
5 TPS5 5,17 30,67 73,84 26,24 14196,89
Rata-rata 4,93 29,20 77,25 24,93 13976,42

PERBANDINGAN HASIL PENGUJIAN KEKUATAN KAYU SECARA
MEKANISDENGAN KUAT ACUAN BERDASARKAN SNI 7973 : 2013.
Nilai desain kuat acuan dikonversi dari ASBllowable Stress Designke LRFD (Load

Resistance Factor Desiggaitu nilai desain acuan pada SNI 7973:2013 dikalidengan faktor
konversi format (k). Nilai faktor Ke untuk setiap properti telah ditetapkan pada Tabel

Perbandingan hasil pengujian kuat tekan tegak lserst kayu lontar dengan kuat acuan
berdasarkan kode mutu pada SNI 7973,2013 ditamppkala Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat TekagakelLurus Serat Kayu Lontar Dengan
Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SNI 7973,2013

Nilai Kuat Tekan Tegak Lurus Serat Perbandingan

Kode Mutu Berdasarkan .
Kayu yan
Tempat Berdasarkan Kode Mutu Berdasarkan Uji di |-¥ yang
No , > , Mekanis Kayu iteliti Dengan
Pengambilan Uji Berat Jenis Pada SNI vana Diteli SNI 7973:2013
Sampel (TPS) (MPa) 7973:2013 (I?/IPa) (%) '
(MPa)
1 TPS 1 E13 4,64 6,17 32,83
2 TPS 2 E12 4,18 5,67 35,73
3 TPS 3 E12 4,18 5,17 23,75
4 TPS 4 E11 3,56 3,83 7,77
5 TPS 5 E11 3,56 4,33 21,82
Rata-rata E12 4,02 5,03 24,38
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Diagram perbandingan hasil pengujian kuat tekamakdgrus serat kayu lontar dengan kuat
acuan berdasarkan kode mutu pada SNI 7973,2013 ditipat pada Gambar 1 berikut.

10.00
o 46017 4 P67 41817 35883 3.5¢.33

= ol = = ] =m =M
4 5

1 2 3
Tempat Pengambilan Sampel

BKuat Acuan SNI 7973:2013 (MPa) mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 1. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kliakan Tegak Lurus Serat Kayu Lontar
Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SN8,2913

Perbandingan hasil pengujian kuat tekan sejajat &ayu lontardengan kuat acuan berdasarkan
kode mutu pada SNI 7973,2013 ditampilkan pada Tabd&lerikut.

Tabel 10. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat Tekejajar Serat Kayu Lontar Dengan Kuat
Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SNI 7973,2013

Nilai Kuat Tekan Sejajar Serat Perbandingan

Kode Mutu Berdasarkan Berdasarkan Kayu yang diteliti
N Tempat Berdasarkan Uji  Kode Mutu Uji Mekanis Dengan SNI
0 Pengambilan Berat Jenis Pada SNI Kayu Yang 7973:2013
Sampel (TPS) (MPa) 7973:2013 Diteliti (%)
(MPa) (MPa)

1 TPS 1 E13 24,96 35,33 41,56
2 TPS 2 E12 22,56 33,33 47,75
3 TPS 3 E12 22,56 32,67 44,80
4 TPS 4 El1 19,20 30,00 56,25
5 TPS 5 E1ll 19,20 31,33 63,19
Rata-rata E12 21,70 32,53 50,71

Diagram perbandingan hasil pengujian kuat tekaajaeperat kayu lontar dengan kuat acuan
berdasarkan kode mutu pada SNI 7973:2013 daphatpada Gambar 2 berikut.

35.33 3.33 2.67 30.00 31.33
s .
0-00 T T T T E T E 1
1 2 3 4 5

Tempat Pengambilan Sampel
8Kuat Acuan SNI 7973:2013 (MPa)mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 2. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kliakan Sejajar Serat Kayu Lontar
Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SN82913

Perbandingan hasil pengujian kuat lentur kayu lobéadasarkan beban maksimum dengan kuat
acuan berdasarkan kode Mutu pada SNI 7973-201@plifean pada Tabel 11.
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Tabel 11. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat LerKayu Lontar Berdasarkan Beban
Maksimum Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode MutlaF&NI 7973-2013

Nilai Kuat Lentur

Kode Mut Perbandingan
i Berdasarkan  Berdasarkan Uji ~ Kayu yang

No Tempat Berdasarkan —\ \e Mutu Pada  Mekanis Kayu diteliti Dengan
Pengambilan Uji Berat Jenis i Y SNI 7973:2013
Sampel (TPS) (MPa) SNI7973:2013  Yang Diteliti N

(MPa) (MPa) (%)
1 TPS 1 E13 29,97 107,92 260,07
2 TPS 2 E12 26,92 82,36 205,90
3 TPS 3 E12 26,92 96,56 258,64
4 TPS 4 Ell 23,11 88,04 280,89
5 TPS5 Ell 23,11 76,68 231,75
Rata-rata 26,01 90,31 247,45

Diagram perbandingan hasil pengujian kuat lentyukintar berdasarkan beban maksimum
dengan kuat acuan berdasarkan kode mutu pada S18t2ZfA3 dapat dilihat pada Gambar 3
berikut.

~ 200.00 107.92

= . 82.36 96.56 88.04 76.68

a 100.001 29. 26. 26.97 . ]

go_oﬂﬁl,_“’nﬁm, M 24m Z4m
1 2 3 4 5

Tempat Pengambilan Sampel

8 Kuat Acuan SNI 7973:2013 (MPa)mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 3. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kuahtur Kayu Lontar Berdasarkan
Beban Maksimum Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kade Mada SNI 7973-2013

Perbandingan hasil pengujian kuat lentur kayu loberdasarkan lendutan izin dengan kuat
acuan berdasarkan kode Mutu pada SNI 7973-2013plifean pada Tabel 12.

Tabel 12. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat Leri{ayu Lontar Berdasarkan Lendutan 1zin
Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SN8-72D13

Nilai Kuat Lentur

Perbandingan

Tempat é(gr%zsl\gﬁl;n Berdasarkan  Berdasarkan Uji ~ Kayu yang

No : - . Kode Mutu Pada Mekanis Kayu diteliti Dengan

Pengambilan Uiji Berat Jenis i L SNI 7973:2013
Sampel (TPS) (MPa) SNI 7973:2013 Yang Diteliti e

(MPa) (MPa) (%)

1 TPS 1 E13 29,97 28,64 4,44
2 TPS 2 E12 26,92 27,46 2,00
3 TPS 3 E12 26,92 30,17 12,07
4 TPS 4 E11 23,11 29,24 26,49
5 TPS5 E11 23,11 24.41 5,62
Rata-rata 26,01 27,09 10,13

Diagram perbandingan hasil pengujian kuat lentyulantar berdasarkan lendutan izin dengan
kuat acuan berdasarkan kode mutu pada SNI 79731244 dilihat pada Gambar 4 berikut.
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40.00 1 29.9B.64 26.97.46 268017 532024 539441
20.00

0.00 T T T T T 1
1 2 3 4 5

Tempat Pengambilan Sampel

(MPa)

B Kuat Acuan SNI 7973:2013 (MPa)mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kuahtur Kayu Lontar Berdasarkan
Lendutan Izin Dengan Kuat Acuan Berdasarkan KodeuNPada SNI 7973-2013

Perbandingan hasil pengujian modulus elastisitatilekayu lontar berdasarkan lendutan izin
dengan kuat acuan berdasarkan kode Mutu pada S18+2@®13 ditampilkan pada Tabel 13.

Tabel 13. Perbandingan Hasil Pengujian Modulus E&iigsLentur Kayu Lontar Dengan Kuat
Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SNI 7973-2013

Nilai Modulus ElastisitasLentur

Perbandingan

Kode Mutu .
Berdasarkan  Berdasarkan Uji ~Kayu yang
No Tempat Berdasarkan o Mutu Pada  Mekanis Kayu diteliti Dengan
Pengambilan Uji Berat Jenis i Y SNI 7973:2013
(MPa) (MPa) (%)

1 TPS 1 E13 13973,64 15639,54 11,92
2 TPS 2 E12 12148,62 15309,50 26,02
3 TPS 3 E12 12049,81 16048,88 33,19
4 TPS 4 E11 11879,66 15306,87 28,85
5 TPS5 El1 11561,27 13534,91 17,07
Rata-rata 12322,60 15167,94 23,41

Diagram perbandingan hasil pengujian modulus esitasi lentur kayu lontar berdasarkan
lendutan izin dengan kuat acuan berdasarkan kode pada SNI 7973:2013 dapat dilihat pada
Gambar 5 berikut.

 20000.00139%3689-54 51 4k899.50,044 8948.§579 133064 61358491
< 10000.00

0.00 I T T T T 1
1 2 3 4 5

Tempat Pengambilan Sampel

BHasil Pengujian Fisis (MPa) mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 5.Diagram Perbandingan Hasil Pengujian MaguElastisitas Lentur Kayu Lontar
Berdasarkan Lendutan Izin Dengan Kuat Acuan Berd@saKode Mutu Pada SNI 7973-2013

Perbandingan hasil pengujian kuat tekan tegak lgerat kayu kelapa dengan kuat acuan
berdasarkan kode mutu pada SNI 7973,2013 ditammppkala Tabel 14 berikut.
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Tabel 14. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat Tekagdk Lurus Serat Kayu Kelapa Dengan
Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SNI 7973,2013

Nilai Kuat Tekan Tegak Lurus Serat

Perbandingan

Kode Mutu Berdasarkan . Kavu van
Tempat Berdasarkan Kode Mutu Bﬁgigi?gksg LJJI diteli%; D)(eng%n
No Pengambilan Uji Berat Jenis Pada SNI Yan Ditelit)i/ SNI 7973:2013
Sampel (TPS)  (MPa) 7973:2013 g o
(MPa) (%)
(MPa)
1 TPS 1 E13 4,64 6,17 32,83
2 TPS 2 E12 4,18 5,67 35,73
3 TPS 3 E12 4,18 5,17 23,75
4 TPS 4 E11 3,56 3,83 7
5 TPS 5 E11 3,56 4,33 21,82
Rata-rata E12 4,02 5,03 24,38

Diagram perbandingan hasil pengujian kuat tekaakidgrus serat kayu kelapa dengan kuat
acuan berdasarkan kode mutu pada SNI 7973,2013 ditipat pada Gambar 6 berikut.

10.00
S oo 46817 41967 41817 3583 35433

= o0 = = =l =m - =m
4 5

1 2 3
Tempat Pengambilan Sampel

g Kuat Acuan SNI 7973:2013 (MPa)mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 6. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kliakan Tegak Lurus Serat Kayu Kelapa
Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SN8,2913

Perbandingan hasil pengujian kuat tekan sejajaat skayu kelapa dengan kuat acuan
berdasarkan kode mutu pada SNI 7973,2013 ditamppkala Tabel 15 berikut.

Tabel 15. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat Tekejafar Serat Kayu Kelapa Dengan Kuat
Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SNI 7973,2013

Nilai Kuat Tekan Sejajar Serat

Perbandingan

Kode Mutu Berdasarkan Berdasarkan Kayu yang diteliti
N Tempat Berdasarkan Uji ~ Kode Mutu Uji Mekanis Dengan SNI
O  pengambilan  Berat Jenis Pada SNI Kayu Yang 2973:2013
Sampel (TPS) (MPa) 7973:2013 Diteliti (%)
(MPa) (MPa)

1 TPS 1 E13 24,96 35,33 41,56
2 TPS 2 E12 22,56 33,33 47,75
3 TPS 3 E12 22,56 32,67 44,80
4 TPS 4 E1ll 19,20 30,00 56,25
5 TPS 5 E1l1l 19,20 31,33 63,19
Rata-rata E12 21,70 32,53 50,71

Diagram perbandingan hasil pengujian kuat tekaajaregerat kayu kelapa dengan kuat acuan
berdasarkan kode mutu pada SNI 7973:2013 daphatpada Gambar 7 berikut.
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.33 3.33 2.67 30.00 31.33
C(E ;ggg:‘ 24.W 22. 22.5 19.2, 19.20
s :
0.00 - T T . E L
1 2 3 4 5
Tempat Pengambilan Sampel

BKuat Acuan SNI 7973:2013 (MPa)mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 7. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kliakan Sejajar Serat Kayu Kelapa
Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SN8Z2913

Perbandingan hasil pengujian kuat lentur kayu lkelardasarkan beban maksimum dengan kuat
acuan berdasarkan kode Mutu pada SNI 7973-201@plitean pada Tabel 16.

Tabel 16. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat LerKayu Kelapa Berdasarkan Beban
Maksimum Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode MutlaF&NI 7973-2013

Nilai Kuat Lentur

Kode Mut Perbandingan
u Berdasarkan  Berdasarkan Uji ~ Kayuyang

No Tempat Berdasarkan -\ 1o Mutu Pada  Mekanis Kayu diteliti Dengan
Pengambilan Uji Berat Jenis i Y SNI 7973:2013
Sampel (TPS) (MPa) SNI 7973:2013 Yang Diteliti e

(MPa) (MPa) (%)
1 TPS 1 E13 26,92 85,20 216,45

2 TPS 2 E12 23,11 76,68 231,75

3 TPS 3 E12 23,11 68,16 194,89

4 TPS 4 Ell 23,11 82,36 256,32

5 TPS5 Ell 29,97 73,84 146,36
Rata-rata 25,25 77,25 209,15

Diagram perbandingan hasil pengujian kuat lentyukikelapa berdasarkan beban maksimum
dengan kuat acuan berdasarkan kode mutu pada S18t20A.3 dapat dilihat pada Gambar 8
berikut.

__100.00 85.20 76.68 65.16 82.36 73.84

©

% 50.00% 26.9( 23.1|1 23.11 23.11 29.9(1

R R — | = = = |
1 2 3 4 5

Tempat Pengambilan Sampel
BKuat Acuan SNI 7973:2014 (MPa) mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 8. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kuahtur Kayu Kelapa Berdasarkan
Beban Maksimum Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kade Mada SNI 7973-2013

Perbandingan hasil pengujian kuat lentur kayu kelagrdasarkan lendutan izin dengan kuat
acuan berdasarkan kode Mutu pada SNI 7973-2013plitean pada Tabel 17.
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Tabel 17. Perbandingan Hasil Pengujian Kuat Ler{ayu Kelapa Berdasarkan Lendutan 1zin
Dengan Kuat Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SN8-72D13

Nilai Kuat Lentur .
Perbandingan

Kode Mutu Berdasarkan  Berdasarkan Uji ~ Kayu yang

No Tempat Berdasarkan —\ ie Mutu Pada  Mekanis Kayu diteliti Dengan
Pengambilan Uji Berat Jenis i L SNI 7973:2013
Sampel (TPS) (MPa) SNI 7973:2013  Yang Diteliti N

(MPa) (MPa) (%)

1 TPS 1 E13 26,92 26,54 1,42
2 TPS 2 E12 23,11 22,07 4,51
3 TPS 3 E12 23,11 25 48 10,23
4 TPS 4 E1ll 23,11 24,33 5,25
5 TPS 5 E1l1 29,97 26,24 12,47
Rata-rata 25,25 24,09 6,78

Diagram perbandingan hasil pengujian kuat lentyukeelapa berdasarkan lendutan izin dengan
kuat acuan berdasarkan kode mutu pada SNI 7973244 dilihat pada Gambar 9 berikut.

40.00 1 2692654 314007  23.2648 232433 2296.24
20.00

O-OO T T T T T 1
1 2 3 4 5

Tempat Pengambilan Sampel

(MPa)

BKuat Acuan SNI 7973:2014 (MPa) mHasil Pengujian Mekanis (MPa)

Gambar 9. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Kuahtur Kayu Kelapa Berdasarkan
Lendutan Izin Dengan Kuat Acuan Berdasarkan KodeuNPada SNI 7973-2013

Perbandingan hasil pengujian modulus elastisitagilekayu kelapa berdasarkan lendutan izin
dengan kuat acuan berdasarkan kode Mutu pada S18+2®13 ditampilkan pada Tabel 18.

Tabel 18. Perbandingan Hasil Pengujian Modulus E&itsis Lentur Kayu Kelapa Dengan Kuat
Acuan Berdasarkan Kode Mutu Pada SNI 7973-2013

Kode Mut Nilai Modulus ElastisitasLentur Perbandingan
Tempat Beor d?;lsalrjk:n Berdasarkan  Berdasarkan Uji .Ka.yu yang

No pat - . Kode Mutu Pada Mekanis Kayu diteliti Dengan

Pengambilan Uji Berat Jenis . Y SNI 7973:2013
Sampel (TPS) (MPa) SNI 7973:2013 Yang Diteliti :

(MPa) (MPa) (%)

1 TPS1 E13 12736,98 14084,65 10,58
2 TPS 2 E12 11184,43 12792,47 14,38
3 TPS3 E12 11712,50 14625,28 24,87
4 TPS 4 E11 11862,55 14182,80 19,56
5 TPS5 E11 13001,81 14196,89 9,19
Rata-rata 12099,66 13976,42 15,72

Diagram perbandingan hasil pengujian modulus slteti lentur kayu kelapa berdasarkan
lendutan izin dengan kuat acuan berdasarkan kode pada SNI 7973:2013 dapat dilihat pada
Gambar 10 berikut.
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_ 20000.00, 17340865 111327909 47 117188328 11844142 80 13064196 89
S 10000.00
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Gambar 10. Diagram Perbandingan Hasil Pengujian Miog Elastisitas Lentur Kayu Kelapa
Berdasarkan Lendutan Izin Dengan Kuat Acuan Bernd@saKode Mutu Pada SNI 7973-2013

KESIMPULAN

1. Berdasarkan pengujian secara fisis dihasilkan kodti kayu lontar dan kayu kelapa yang
diambil dari 5 tempat pengambilan sampel berada pade mutu antara E11 hingga E13.

2. Hasil pengujian secara mekanis terhadap kayu |latgarkayu kelapa yang diambil dari 5
tempat pengambilan sampel memberikan nilai kekuleagu sebagai berikut:

a. Nilai kuat tekan tegak lurus serat kayu lontar #agu kelapa secara berturut-turut
adalah 5,03 MPa dan 4,93 MPa.

b. Nilai kuat tekan sejajar serat kayu lontar dan kisglapa secara berturut-turut adalah
32,53 MPa dan 29,20 MPa.

c. Nilai kuat lentur berdasarkan beban maksimum kayuar dan kayu kelapa secara
berturut-turut adalah 90,31 MPa dan 77,25 MPa.

d. Nilai kuat lentur berdasarkan lendutan izin kaymtéds dan kayu kelapa secara
berturut-turuta dalah 27,99 MPa dan 24,93 MPa.

e. Nilai modulus elastisitas lentur kayu lontar darylkk&elapa secara berturut-turut
adalah 15167,94 MPa dan 13976,42 MPa

3. Nilai persentase perbandingan antara kekuatan yayg diuji secara mekanis terhadap kuat
acuan berdasarkan SNI 7973:2013 yang telah dikendari ASD(Allowable Stress Design)
ke LRFD(Load Resistance Format Desigagalah:

a. Nilai presentase perbandingan uji kuat tekan tdgals serat kayu lontar dan kayu
kelapa secara berturut-turut yaitu 24,38% dan 23,74

b. Nilai persentase perbandingan uji kuat tekan segajeat kayu lontar dan kayu kelapa
secara berturut-turut yaitu 50,71% dan 39,33%.

c. Nilai persentase perbandingan uji kuat lentur bsadean beban maksimum kayu
lontar dan kayu kelapa secara berturut-turut y2dtr,45% dan 209,15%

d. Nilai persentase perbandingan uji kuat lentur b&adan lendutan izin kayu lontar
dan kayu kelapa secara berturut-turut yaitu 10,#3%06,78%

e. Nilai persentase perbandingan modulus elastisstasii kayu lontar dan kayu kelapa
secara berturut-turut yaitu 23,41% dan 15,72%

SARAN

Pada penelitian ini hanya dilakukan pengujian tekejajar serat, pengujian tekan tegak lurus
serat dan pengujian kuat lentur kayu sedangkarkyrgagujian kuat geser dan pengujian kuat
tarik tidak dilakukan karena keterbatasan alat pgag Oleh karena itu perlu dilakukan
pengujian kuat geser dan kuat tarik kayu.
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